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	The covid-19 pandemic has had bad impacts on the people of Indonesian, one of them are in the aspect of education. The threat of the pandemic has prompted governments to issue policies on executing learning online. The purpose of this study is to present information regarding the implementation of online learning during the pandemic. The theories used in this study are Fathurrohman and Sulistyorini, Anlistyorini, Ananda, Gilang, and other supporting theories. The type of research used is a qualitative approach. The subject in this study is all Indonesian teachers at SMAN 6 Merangin. Data collection techniques in this study include observation and interview. The results of this study revealed that the practice of online learning performed at SMAN 6 Merangin was quite good. This is because teachers have prepared the planning of learning, learning activities, and learning assessments. In the learning process the teacher performs a video with less than five minutes in length consistent with the briefly and clearly generated learning materials. Online learning has flexibility in its performance and is able to encourage teachers to be more creative in teaching. However, online learning has constraints in the implementation of which is unstable tissue conditions and learners' difficulties in understanding learning materials are unique challenges in online learning.

Abstrak

Pandemi Covid-19 saat ini memberikan dampak yang cukup besar dalam kehidupan masyarakat Indonesia, salah satunya dalam aspek pendidikan. Dengan adanya pandemi ini mendorong pemerintah untuk mengeluarkan kebijakan tentang pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan secara daring. Tujuan penelitian ini untuk menyajikan informasi terkait pelaksanaan pembelajaran daring di masa pandemi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Fathurrohman dan Sulistyorini, Ananda, Gilang, dan teori pendukung lainnya. Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini semua guru bahasa Indonesia di SMAN 6 Merangin. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa observasi dan wawancara. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa pelaksanaan pembelajaran daring yang dilakukan di SMAN 6 Merangin sudah terlaksana cukup baik. Hal ini disebabkan guru telah mempersiapkan perencanaan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru berupa video dengan durasi kurang dari 5 menit yang sesuai dengan materi pembelajaran yang dibuat secara singkat dan jelas. Pembelajaran daring memiliki fleksibilitas dalam pelaksanaannya dan mampu mendorong guru untuk lebih kreatif dalam mengajar selain itu peserta didik dituntut untuk mandiri dan termotivasi untuk lebih aktif belajar. Namun, pembelajaran daring memiliki kendala dalam pelaksanaannya yaitu kondisi jaringan yang tidak stabil dan kesulitan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran adalah tantangan tersendiri dalam pembelajaran daring.





PENDAHULUAN 
Pandemi Covid-19 telah melanda berbagai negara termasuk negara Indonesia. Covid-19 bermula dari Provinsi Wuhan, Tiongkok yang menyebar pada awal tahun 2020 dan masuk ke Indonesia pada Maret 2020. Covid-19 dapat menginfeksi manusia melalui saluran pernapasan. Untuk mengurangi resiko penularan covid-19, pemerintah menghimbau untuk bekerja dan belajar dari rumah. Bahkan social distancing dan physical distancing juga dihimbau oleh pemerintah. Pemerintah mengeluarkan kebijakan mengenai sistem pembelajaran di Indonesia. Semula dilakukan secara tatap muka menjadi secara daring. Kebijakan tersebut tertera pada Surat Edaran dari Kementrian Pendidikan dan Budaya yaitu, (1) Surat Edaran Mendikbud nomor 4692/MPK.A/HK/2020, tentang pembelajaran secara daring dan bekerja dari rumah dalam rangka pencegahan penyebaran covid-19, (2) Surat Edaran Mendikbud nomor 4 tahun 2020, tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran virus corona. Berdasarkan surat edaran tersebut, pelaksanaan pembelajaran diselenggarakan dari rumah dalam masa darurat penyebaran covid-19. 
Pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan belajar mengajar. Menurut Setiawan (2017:20) “Pembelajaran ialah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan prilaku secara menyeluruh, sebagai hasil dari interaksi individu itu dengan lingkungannya.” Sementara itu menurut Nazirun dkk. (2015:241), “Pembelajaran merupakan interaksi antara peserta didik dan guru, dalam menyampaikan materi atau isi pelajaran, mulai dari perencanaan, proses serta mengevaluasi pembelajaran.” Berdasarkan pengertian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah kegiatan belajar mengajar antara guru dan siswa.
Pembelajaran daring adalah sistem pembelajaran yang memanfaatkan jaringan internet sebagai alat komunikasi antar guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Sebagaimana menurut Bilfaqih dan Qomarudin (2015:1) pembelajaran daring adalah program pembelajaran yang dilaksanakan dalam jaringan yang menjangkau peserta yang tidak terbatas. Peserta yang dimaksud ialah siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran. Kondisi saat ini, guru memiliki peran penting dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Guru dihadapkan dengan tantangan yang yang mengharuskannya mereka untuk mampu menggunakan jaringan internet dalam proses pembelajran. Meskipun siswa belajar dari rumah, guru tetap mengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran. Hal ini akan meningkatkan kreativitas guru dalam menyampaikan materi pembelajaran secara daring. 
Fenomena yang penulis temukan dalam pelaksanaan pembelajaran daring oleh guru bahasa Indonesia di SMAN 6 Merangin yaitu Pertama¸ dalam pelaksanaan pembelajaran daring guru mengalami kendala pada jaringan internet dan sinyal yang tidak stabil. Kedua, terdapat faktor umur karena ada beberapa guru yang sulit untuk menggunakan media pembelajaran daring seperti aplikasi Zoom, Google Meet, dan sebagainya. Hal ini disebabkan usia guru yang sudah mencapai 45 tahun ke atas. Ketiga, Guru yang biasanya mengajar konvensional di kelas, tiba-tiba harus mengajar dalam sebuah media dan aplikasi. Ditambah dengan adanya guru yang belum terlalu paham dengan teknologi. Dalam pembelajaran sistem daring, ada beberapa kendala yang dirasa kurang efektif, seperti pemberian materi pembelajaran.
Berdasarkan kondisi di atas, proses pembelajaran pada jenjang pendidikan tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) harus tetap berlangsung untuk mengoptimalkan seluruh aspek perkembangannya. Agar pembelajaran daring dapat berjalan dengan efektif dan diperlukan persiapan guru dalam pelaksanaan pembelajaran daring di SMAN 6 Merangin.
Alasan penulis meneliti penelitian ini karena penulis menemukan kendala guru dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Berdasarkan penemuan tersebut, penulis akan mendeskripsikan dan mengetahi informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran daring yang dilakukan oleh guru di SMAN 6 Merangin. Hal ini menjadi latar belakang penulis untuk meneliti pelaksanaan dari pembelajaran daring oleh guru dengan judul penelitian “Pelaksanaan Pembelajaran Daring Guru Bahasa Indonesia di Era Pandemi Covid-19”.

METODE 
Hasil penelitian dalam artikel ini disajikan dalam bentuk deskripsi mengenai fenomena yang terjadi pada masa sekarang. Oleh karena itu, desain yang digunakan dalam penelitian ini menganut desain penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang menjelaskan fenomena secara kongkrit, aktual, realisti, dikarenakan penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta yang ada, sifat –sifat, serta hubungan antar fenomena yang diteliti (Rukajat, 2018). Subjek penelitian ini adalah seluruh guru bahasa Indonesia di SMAN 6 Merangin. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik wawancara dengan semua guru bahasa Indonesia di SMAN 6 Merangin. Sedangkan teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif berdasarkan Model Miles and Huberman dalam sugiyono (2013:246) yang meliputi (1) reduksi data, (2) penyajian data, (3) penarikan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
	Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan kepada seluruh guru bahasa Indonesia di SMAN 6 Merangin terdapat informasi baru dalam mengetahui pelaksanaan pembelajaran daring. Aspek untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran daring terdiri dari tiga aspek yaitu perencanaan pembelajaran daring, pelaksanaan pembelajaran daring, dan evaluasi pembelajaran daring. Data pelaksanaan pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19 di sekolah SMAN 6 Merangin diperoleh berdasarkan wawancara dengan hasil temuan sebagai berikut:
Perencanaan Pembelajaran Daring
	Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia yang penulis temukan bahwa guru sudah membuat RPP daring yang digunakan untuk mengajar. Guru membuat RPP daring dengan melihat internet, dan berdiskusi dengan guru lain. RPP daring yang dibuat oleh guru terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Penulis melakukan wawancara dengan subjek penelitian guru untuk menggali lebih dalam mengenai data yang telah diperoleh. Berikut merupakan jawaban dari pertanyaan yang diajukan penulis mengenai perencanaan pembelajaran daring beliau mengatakan:
“Melihat kondisi pandemi Covid-19 sekarang ini pembelajaran dilakukan secara daring, dalam perencanaan pembelajaran daring ibu selalu membuat RPP daring dalam bentuk satu lembar yang terdiri dari pendahuluan atau pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pedoman ibu dalam membuat RPP dilihat dari internet saja”  (Informan Y)

	Selama pembelajaran dilakukan secara daring guru selalu membuat RPP satu lembar. Guru membuat RPP daring ini sebagai pedoman untuk mengajar sehingga pembelajaran menjadi lebih terarah. Sebagai guru yang profesional makan guru harus dapat membuat perencanaan pembelajaran dengan baik, dan dapat membuat peserta didik paham dengan materi yang disampaikan sehingga proses pembelajaran akan lebih terarah dan dapat berjalan dengan baik. 
1. Komponen Materi/Bahan Pembelajaran
	Perencanaan pembelajaran selanjutnya yaitu mempersiapkan bahan ajar berupa video pembelajaran yang telah dibuat oleh guru dan mempersiapkan materi pelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik dengan membaca buku dan mempelajari video yang sudah dibagikan ke peseta didik, hal itu dilakukan agar saat proses pembelajaran guru dapat menguasai semua materi pelajaran. Dari hasil wawancara guru telah mempersiapkan bahan ajar yang disiapkan sebelum proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan wawancara dengan subjek penelitian diperoleh data sebagai berikut:
“Kemudian baru kita buat materinya sesuai dengan RPP yang diberi pandangan oleh Pak Nadim, yaitu RPP satu lembar satu pertemuan. Jadi itu cara pertama, kita lihat materinya pada KD”.  (Informan HN)

“RPP tatap muka berbeda dengan RPP daring. Kalau RPP tatap muka misalnya 45 menit, tentu di daring waktu tidak seperti itu, lebih diringkas sedikit”. (Iforman NM)

“Biasanya ibu mempersiapkan bahan ajar yang akan ibu sampaikan pada proses pembelajaran itu dimalam hari, pesiapannya dengan membaca buku dan mempersiapkan apa saja yang akan diajarkan besok dipagi harinya, seperti mempersiapkan materi pembelajaran yang ibu bagikan sehari sebelum proses pembelajaran berlangsung agar peserta didik dapat melihat dan belajar melalui video yang ibu berikan. Jadi, waktu proses pembelajaran berlangsung peserta didik akan lebih mudah mengerti.” (Informan FD)

2. Komponen Metode Pembelajaran
Selanjutnya komponen metode pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran daring guru banyak menggunakan model discovery learning. Hal ini sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dirancang guru untuk dijadikan pedoman atau pegangan dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan model pembelajaran yang digunakan guru, penulis menemukan bahwa metode yang dipakai guru dalam kegiatan pembelajaran bervariasi, hal ini tergantung pada materi atau bahan pembelajaran yang ingin disampaikan. Model discovery learning digunakan guru dalam penyampaian materi resensi pada kelas XI, kemudian juga dapat disampaikan pada materi teks prosesdur kelas XI. Berdasarkan wawancara dengan subjek penelitian diperoleh data sebagai berikut:
“Metode pembelajaran daring ini lebih banyak menggunakan model discovery learning. Karena lebih memudahkan peserta didik untuk memahami materi pembelajaran, mereka bisa bertanya apapun yang mereka belum mengerti. Biasanya di akhir pembelajaran ibu memberikan tugas tentang materi yang telah dipelajari, namun tugas yang diberikan tidaklah banyak paling hanya lima soal saja.”  (Informan HN)

Metode yang digunakan guru sebagai salah satu langkah untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik agar dalam pelaksanaan pembelajaran peserta didik dapat dengan mudah memahami materi pembelajaran.
3. Komponen Media Pembelajaran
Dari hasil wawancara yang telah penulis lakukan terlihat guru sudah menggunakan media pembelajaran berupa video. Sebelum proses pembelajaran berlangsung, video pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran selalu disesuaikan dengan materi pembelajaran. Meskipun pembelajaran dilakukan secara daring tetap dibutuhkan media pembelajaran untuk mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan. Media pendukung lainnya melalui gawai, laptop, jaringan internet, aplikasi google meet¸ aplikasi goole classroom, dan Zoom. Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek penelitian diperoleh data sebagai berikut:
“Media yang digunakan untuk menyampaikan materi ialah berupa video pembelajaran yang dikirim melalui aplikasi Google Classroom.” (Informan HN)

“Sistem pendukungnya ialah buku, hp, aplikasi Google Meet, wifi disediakan oleh sekolah, dan tentunya anak harus punya paket data untuk mengakses jaringan internet”. (Informan NM)

“Ibu selalu menggunakan media pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Media yang Ibu gunakan berupa video pembelajaran baik yang ibu cari di Youtube kemudian ibu bagikan linknya berdasarkan materi yang akan diajarkan kemudian Ibu bagikan video itu melalu Whatsapp grup.” (Informan Y)

Video pembelajaran digunakan sebagai media pembelajaran karena guru merasa akan lebih mudah dipahami oleh peserta didik, karena dalam video pembelajaran tersebut sudah ada penjelasan lengkap dan latihan soal yang bisa dipelajari oleh peserta didik secara rinci.
4. Komponen Sumber Belajar
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis guru menggunakan sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran ialah buku teks bahasa Indonesia kelas XI Kemendikbud. Pembuktiannya dapat dilihat berdasarkan RPP yang dibuat sekolah pada sub komponen sumber belajar pembelajaran. Berdasarkan wawancara dengan subjek penelitian diperoleh data sebagai berikut:
“Ibu menggunakan sumber belajar dalam pembelajaran yaitu buku teks bahasa Indonesia kelas XI Kemendikbud. Buku ini dapat membantu siswa dalam memahami materi dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Karena dalam buku tersebut terdapat penjelasan, teori, serta soal-soal yang berkaitan dengan materi setiap sub-temanya.” (Informan Y)

5. Komponen Sumber Belajar
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis guru menggunakan sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran ialah buku teks bahasa Indonesia kelas XI Kemendikbud. Pembuktiannya dapat dilihat berdasarkan RPP yang dibuat sekolah pada sub komponen sumber belajar pembelajaran. Berdasarkan wawancara dengan subjek penelitian diperoleh data sebagai berikut:
“Ibu menggunakan sumber belajar dalam pembelajaran yaitu buku teks bahasa Indonesia kelas XI Kemendikbud. Buku ini dapat membantu siswa dalam memahami materi dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Karena dalam buku tersebut terdapat penjelasan, teori, serta soal-soal yang berkaitan dengan materi setiap sub-temanya.”  (Informan Y)

6. Komponen Penilaian Hasil Belajar
Berdasarkan hasil wawancara penulis lakukan bahwa guru melakukan penilaian hasil belajar dapat dinilai dari tiga ranah yaitu ranah penilain sikap, ranah penilaian pengetahuan, dan ranah penilaian keterampilan. Berdasarkan RPP dari setiap sekolah, penilaian hasil belajar ada lima yaitu penilaian pengetahuan, penilaian keterampilan, penilaian sikap, penilaian remedial, dan pengayaan. Pada penilaian pengetahuan dilakukannya tes tertulis. Pada penilaian keterampilan dilakukannya praktik. Pada penilaian sikap dilihat dari semangat, percaya diri, dan kreatif dalam pembelajaran serta menyelesaikan tugas.
Penilaian remedial dilakukan sebanyak dua kali dan apabila setelah dua kali tes remedial belum mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan dalam bentuk tugas tanpa tes tertulis. Terakhir pada tahap pengayaan dilakukan jika siswa mencapai lebih nilai KKM, maka siswa tersebut dapat menjadi tutor bagi siswa yang belum mencapai nilai KKM. Berdasarkan wawancara dengan subjek penelitian diperoleh data sebagai berikut:
“Kemudian untuk penilaian hasil belajarnya dapat dilihat secara kognitif, psikomotor, afektif, lihat perkembangan setiap pertemuannya. Remedial juga dilakukan, sesudah remedial melakukan pengayaan. Pengayaan ini siswa yang nilainya sudah bagus, kita berikan pedalaman materi”. (Informan HN)

Pelaksanaan Pembelajaran Daring
Pelaksanaan pembelajaran daring terdiri dari tiga bagian yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan menunjukkan letak perbedaan antara pembelajaran daring dengan pembelajaran tatap muka secara langsung ialah pada media pembelajaran yang digunakan dan waktu pembelajaran yang lebih diringkas. Media pembelajaran secara daring ialah berkaitan dengan jaringan yaitu gawai, laptop, jaringan internet, aplikasi Google Meet¸ aplikasi Goole Classroom, aplikasi WhatsApp dan vidio pembelajaran. Sedangkan media pembelajaran tatap muka tidak berhubungan dengan seperti pembelajaran daring. Kemudian dari segi waktu pembelajaran daring lebih diringkas dari pembelajaran tatap muka.
 	Penulis juga menemukan kegiatan pembelajaran daring pada bagian pendahuluan, inti, dan penutup. Pada bagian pendahuluan guru membantu siswa untuk siap melaksanakan kegiatan pembelajaran. Kemudian kegiatan inti guru melakukan pdenyampaian materi sesuai dengan metode dan media pembelajaran yang digunakan. Terakhir bagian penutup dilakukannya penguatan materi, penilaian menyampaikan materi untuk pertemuan selanjutnya. Berdasarkan wawancara dengan subjek penelitian diperoleh data sebagai berikut:
“Kegiatan pembelajaran daring seperti kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup juga dilakukan pada pembelajaran tatap muka secara langsung, letak perbedaannya hanya pada kondisi. Pada pembelajaran daring tidak dilakukan secara tatap muka secara langsung, berbeda dengan pembelajaran tatap muka secara langsung”. (Informan HN)

“Pelaksanaannya yaitu salam, menyampaikan materi melalui aplikasi Google Classroom yang dibagikan berupa vidio pembelajaran, dan diakhiri dengan memberikan tugas.” (Informan FD)

“Pelaksanaannya yaitu, bagian pembuka berupa menyapa anak, absen, dan persepsi. Bagian kegiatan inti yaitu menyampaikan materi berupa vidio pembelajaran. Terakhir bagian penutup baca doa, salam, dan absen sekali lagi.” (Informan EM)

Evaluasi Pembelajaran Daring	
Dari hasil wawancara yang telah penulis lakukan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru melalui Zoom. Terlihat bahwa dalam pembelajaran, guru sering mengulangi penjelasan materi jika masih terdapat peserta didik yang belum memahami materi tersebut. Hal itu dilakukan guru karena dalam mengajar melalui daring membutuhkan kesabaraan sehingga peserta didik dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru. Selain itu dalam pelaksanaan pembelajaran daring ini guru memberikan tugas kepada peserta didik dan akan mengirimkan kembali tugas setiap peserta didik yang sudah diberi nilai. Penilaian yang guru berikan berupa penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Di akhir penjelasan materi, guru terlihat selalu menanyakan kepada peserta didik tentang apa yang sudah dijelaskan. Hal ini bertujuan untuk mengukur kemampuan pemahaman peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek penelitian diperoleh data sebagai berikut:
“Evaluasi yang dilakukan ialah penilaian kognitif, psikomotor dan afektif, serta ulangan setiap satu KD.” (Informan HN) “Evaluasi itu seperti tanya jawab pada setiap pertemuan. Kemudian tes seperti esai, 2 soal cukup untuk satu KD.” (Informan Y)

“Evaluasi yang saya lakukan yaitu dengan menilai, saya kasi kisi-kisi latihan singkat. Anak paham atau tidak terhadap materi yang sudah saya sampaikan. Jadi setelah kita kasi materi, kita kasilah beberapa pertanyaan itu.” (Informan FD)

Kesulitan dalam Pembelajaran Daring
Dari hasil wawancara yang telah penulis lakukan terlihat bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran daring, sebagian guru belum terbiasa menggunakan aplikasi pembelajaran daring khusunya untuk guru yang umur di atas 45 tahun. Meskipun awalnya guru merasa kesulitan seiring berjalannya waktu guru sudah mulai terbiasa menggunakan media elektronik dalam pembelajaran. Selain itu, peserta didik yang terkadang kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru, namun guru akan menjelaskan ulang materi pembelajaran jika masih ada peserta didik yang belum memahami pembelajaran. Kemudian kendala jaringan internet juga salah satu kesulitan dalam pembelajaran di masa pandemi Covid-19.

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian pelaksaan pembelajaran daring di SMAN 6 Merangin maka dapat disimpulkan bahwa proses pelaksanaan pembelajaran daring di SMAN 6 Merangin sudah terlaksanakan dengan baik seperti pembelajaran ketika di sekolah. Peserta didik ikut berpatisipasi dan aktif dalam pembelajaran proses belajar mengajar. Guru juga berperan dalam melaksanakan tugasnya untuk pembelajaran daring. Namun, pada pembelajaran daring masih belum efektif karena masih terdapat beberapa hambatan yang dihadapi dalam proses pembelajaran selama pandemi Covid-19 yang mengakibatkan kurangnya efektivitas proses mengajar peserta didik. 
	Pelaksanaan pembelajaran daring guru bahasa Indonesia di SMAN 6 Merangin menggunakan aplikasi Whatsapp untuk berkomunikasi. Sedangkan dalam pelaksanaan pembelajaran daring guru menggunakan Zoom dan Google Meet untuk menyampaikan materi pembelajaran. Selain itu, guru juga menggunakan media berupa video. Penggunaan media video pembelajaran yang bertujuan untuk mempermudah peserta didik dalam memahami materi. Selanjutnya untuk penilaian dan evaluasi guru melakukan berdasarkan penilaian pengetahuan (tes tertulis), penilaian keterampilan (praktik), penilaian sikap (semangat dan kreatif dalam pembelajaran).
[bookmark: _GoBack]	Kendala dalam pelaksanaan pembelajaran daring ini yaitu tidak stabilnya jaringan internet sehingga peserta didik mengalami kesulitan untuk belajar. Selain itu peserta didik juga terkadang mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran, namun guru selalu memberikan waktu lebih dengan menanyakan kepada peserta didik jika memang masih ada peserta didik yang belum mengerti tentang materi tersebut. Maka guru akan dengan sabar memberikan penjelasan ulang.
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